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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, 

Pasal 1  menyatakan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat seseorang, 

baik secara fisik, jiwa, maupun sosial dan bukan sekedar terbebas dari 

penyakit untuk memungkinkannya hidup produktif. Sehat merupakan hak 

asasi setiap manusia, tanpa membeda-bedakan ras, agama, politik, dan 

kondisi sosial ekonominya. Sehat diperlukan agar seseorang mampu 

meraih kedamaian, keamanan, dan bebas untuk melakukan apapun di 

dalam hidupnya. Upaya kesehatan yang dilakukan secara terpadu dan 

berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat dalam bentuk promotif, preventif, kuratif, dan/atau 

rehabilitatif oleh pemerintah dan/atau masyarakat adalah dengan 

penyelenggaraan bidang kegiatan kesehatan gigi dan mulut.  

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan dimana mulut, gigi dan 

unsur – unsur yang berhubungan dalam rongga mulut dalam kondisi sehat 

yang memungkinkan seseorang untuk melakukan fungsi penting seperti 

makan, bernapas, berbicara dan berinteraksi sosial. Kesehatan gigi dan 

mulut juga mencakup dimensi psikososial seperti kepercayaan diri, 

kesejahteraan dan kemampuan bersosialisasi dan bekerja tanpa rasa 

sakit dan ketidaknyamanan (Kemenkes, 2023) 

Berdasarkan Laporan WHO terkait Status Kesehatan Gigi dan 

Mulut tahun 2022, sekitar 3,5 miliar orang di seluruh dunia atau hampir 

setengah populasi dunia mengalami penyakit gigi dan mulut.. Di Indonesia, 

beberapa masalah kesehatan gigi dan mulut meliputi masalah karies gigi 

yang tinggi, tingkat aksesibilitas perawatan gigi masih rendah dan 

kurangnya edukasi tentang pentingnya merawat kesehatan gigi dan mulut. 
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Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 (Riskesdas, 2018) juga menunjukkan 

bahwa prevalensi karies gigi mencapai 88,80%.  

Menurut hasil Riskesdas tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi 

terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak / berlubang / sakit 

(45,3%). Jika berdasarkan kelompok umur, proporsi masalah gigi yang 

rusak, berlubang, ataupun sakit pada kelompok umur 5-9 tahun adalah 

54%, kelompok umur 10-14 tahun adalah 41,4%. Begitupula dengan 

kondisi karies nasional dimana kelompok umur 59 tahun prevalensi 

kariesnya adalah 92,6% dan kelompok umur 10-14 tahun prevalensi 

kariesnya adalah 73,4%. Data Sumatera Utara, prevalensi masalah gigi 

mencapai 45,0% dari populasi Sumatera Utara dengan masalah 

kesehatan gigi, Sementara hanya 8,2% profesional kesehatan gigi 

(Riskesdas , 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Popy Heriska, 2023) 

pada anak Kelas IV di SD Negeri 161 Palembang mengenai pengetahuan 

anak tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut, maka didapatkan 

hasil, skor rata-rata pengetahuan anak sebelum dilakukan penyuluhan 

dengan media buku mewarnai adalah 15,8 (79%) dan skor rata-rata 

pengetahuan anak sesudah dilakukan penyuluhan dengan media buku 

mewarnai adalah 18,45 (92,25%). 

Pelndidikan kelse lhatan gigi dan mulut sangat elfelktif dalam 

melmpelrbaiki tingkat ke lselhatan gigi dan mulut.  Pelndidikan ke lselhatan  

gigi  dan  mulut  adalah  pelnambahan pelnge ltahuan  dan  kelmampuan  

se lselorang  mellalui te lknik   be llajar   atau   instruksi   de lngan   tujuan 

melngubah  atau  melmpelngaruhi  pelrilaku  manusia untuk    melningkatkan    

ke lsadaran    akan    nilai kelse lhatan  gigi  dan  mulut  selhingga  delngan  

sadar mau   melrubah   melnjadi   pelrilaku   yang   selhat (Ngatelmi., 2022).   

Belrdasarkan surve li awal yang dilakukan di kls III Mis Islamiyah Se li 

Kamah II mellalui wawancara singkat yang dilakukan olelh pe lnelliti 

dikeltahui bahwa dari 10 orang siswa te lrdapat 7 orang siswa yang tidak 

melnge ltahui cara melnjaga kelse lhatan gigi dan  mulutnya. Selhingga 
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delngan delmikian pelnelliti te lrtarik untuk mellakukan pelne llitian delngan judul 

Gambaran Pelnyuluhan Melnggunakan Meldia Buku Melwarnai Telrhadap 

Pelnge ltahuan Anak Te lntang Cara Me lnjaga Ke lselhatan Gigi dan Mulut 

pada Siswa Kellas III Mis Islamiyah Seli Kamah II. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasakan latar bellakang maka rumusan masalah pada pelne llitian 

adalah Bagaimana Gambaran Pelnyuluhan Me lnggunakan Meldia Buku 

Me lwarnai Telrhadap Pelngeltahuan Anak Telntang Cara Me lnjaga 

Kelse lhatan Gigi dan Mulut pada Siswa Kellas III Mis Islamiyah Seli Kamah 

II. 

 

C. Tujuan Penelitian  

C.1. Tujuan Umum 

Untuk melngeltahui Gambaran Pelnyuluhan Melnggunakan Meldia 

Buku Melwarnai Telrhadap Pelnge ltahuan Anak Telntang Cara Me lnjaga 

Kelse lhatan Gigi dan Mulut pada Siswa Kellas III Mis Islamiyah Seli Kamah 

II. 

 

C.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk melnge ltahui tingkat pelnge ltahuan se lbellum dilakukan 

pelnyuluhan meldia Meldia Buku Melwarnai pada Siswa Kellas III Mis 

Islamiyah Seli Kamah II. 

2. Untuk melnge ltahui tingkat pelnge ltahuan se lsudah dilakukan 

pelnyuluhan meldia Meldia Buku Melwarnai pada Siswa Kellas III Mis 

Islamiyah Seli Kamah II. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Peneliti 

Hasill pelnelliltilan dilgunakan selbagail sumbelr ilnformasil agar lelbilh 

melmahamil cara melme llilhara kelse lhatan gilgil dan mulut telrutama 

pada usila anak selkolah dasar. 

2.  Bagi Pihak Sekolah 

 Data yang dilpelrole lh dapat melmbelrilkan ilnformasil bagil Silswa 

Kellas I lI lIl Mils I lslamilyah Selil Kamah IlI l agar le lbilh melmahamil cara 

melmellilhara kelselhatan gilgil dan mulutnya. 

3. Bagi  Poltekkes  Kemenkes Medan 

Hasill pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat me lnjadil bahan acuan 

pelnelliltil se llanjutnya dan mellakukan pelnelliltilan le lbilh lanjut telntang 

pelnyuluhan melnggunakan meldila buku melwarnail telrhadap 

tilngkat pelnge ltahuan te lntang cara melnjaga ke lselhatan gilgil dan 

mulut pada silswa ke llas I lIlI l Mils I lslamilyah Se lil Kamah IlI l. 

 

 


